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Moderasi Beragama,

Toleransi, KKM, Peran Program Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) merupakan wadah bagi

Mahasiswa, Desa mahasiswa untuk mengabdikan diri kepada masyarakat sekaligus
mengimplementasikan nilai-nilai akademik dan sosial secara langsung.

Keywords: Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang tergabung dalam

Religious Moderation, kelompok Cakrawangsa melaksanakan kegiatan KKM di Desa

Tolerance, Commonity Pandanwangi, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Salah satu

Service, Student Role, program utamad yang diusung adalah kegiatan BINTANG (Bersama dalam

Village Indahnya Toleransi dan Ngabuburit Gembira), yang bertujuan

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui pendekatan yang
menyenangkan dan membumi. Kegiatan ini mencakup nonton bareng video bertema toleransi, kuis
interaktif, pembagian takjil, dan buka puasa bersama. Respon positif dari anak-anak dan masyarakat sekitar
menunjukkan bahwa pesan-pesan toleransi dapat disampaikan secara efektif melalui metode partisipatif dan
kultural. Kegiatan ini menjadi bukti bahwa KKM bukan hanya sarana pengabdian, tetapi juga media untuk
memperkuat kesadaran hidup rukun dalam keberagaman.

ABSTRACT

The Community Service Program (Kuliah Kerja Mahasiswa/KKM) serves as a platform for students to
engage with society while applying academic and social values in real-life settings. Students from UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, grouped under Cakrawangsa, conducted their KKM activities in
Pandanwangi Village, Diwek District, Jombang Regency. One of their main programs was BINTANG
(Together in the Beauty of Tolerance and Joyful Ngabuburit), aimed at promoting religious moderation
through engaging and accessible approaches. The activities included watching a short video on tolerance,
an interactive quiz, distributing free takijil (light meals for breaking the fast), and holding a communaliftar.
The enthusiastic response from children and the local community demonstrated that messages of
tolerance can be effectively conveyed through participatory and cultural methods. This program proves
that KKM is not only a form of community service but also a medium for fostering awareness of peaceful
coexistence within diversity.
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Pendahuluan

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang terus menunjukkan
komitmennya dalam mencetak calon pendidik yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan religiusitas yang moderat. Salah satu
bentuk implementasi dari komitmen tersebut adalah melalui program Asistensi
Mengajar (AM) yang terintegrasi dengan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM), sebagai bagian
dari kegiatan akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Program ini tidak hanya
memberikan pengalaman mengajar, tetapi juga menjadi sarana pengabdian kepada
masyarakat.

Kelompok Cakrawangsa, sebagai salah satu tim pelaksana AM, memulai tugas
asistensinya secara resmi di MAN 4 Jombang dan juga melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Pandanwangi, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Kelompok
ini terdiri dari sembilan mahasiswa dari tiga jurusan berbeda: Pendidikan IImu
Pengetahuan sosial (2 mahasiswa), Pendidikan Agama Islam (4 mahasiswa), dan
Pendidikan Bahasa Arab (3 mahasiswa). Keberagaman latar belakang ini menjadi
kekuatan tersendiri dalam menghadirkan pembelajaran yang kolaboratif, adaptif, dan
inspiratif. Nama “Cakrawangsa” yang berasal dari kata “cakra” (kekuatan) dan
“wangsa” (keluarga), mencerminkan semangat mereka untuk menjadi kekuatan yang
menyebar kebaikan dalam kebersamaan.

Dalam konteks kebangsaan, Indonesia dikenal sebagai negara dengan
keberagaman agama, budaya, dan suku yang tinggi. Hal ini menjadi kekayaan sekaligus
tantangan dalam kehidupan sosial masyarakat (lkmal, Tobroni, 2022). Untuk itu,
diperlukan sikap moderasi beragama, yakni kemampuan untuk menjalankan ajaran
agama secara adil, seimbang, tidak ekstrem, serta menghargai perbedaan. Moderasi
beragama adalah jalan tengah yang menjaga harmoni tanpa mengorbankan keyakinan
masing-masing (Hamzah & Khoiruman, 2023).

Moderasi beragama tidak hanya penting dalam konteks nasional, tetapi juga
sangat relevan diterapkan di tingkat lokal, khususnya di lingkungan pedesaan. Di desa,
masyarakat hidup dalam hubungan sosial yang erat dan saling bergantung. Di sinilah
nilai-nilai toleransi, empati, dan gotong royong harus dijaga dan diperkuat agar
keberagaman tidak menjadi sumber konflik, melainkan kekuatan yang menyatukan
(Lestari, 2022).

Mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki tanggung jawab besar dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut. Melalui KKM mahasiswa diberikan ruang untuk
berinteraksi langsung dengan masyarakat, mengenali kebutuhan riil di lapangan, dan
membawa misi kebaikan dalam bentuk kegiatan nyata. Salah satu implementasi dari nilai
moderasi ini terlihat dalam program bertajuk “BINTANG” (Bersama dalam Indahnya
Toleransi dan Ngabuburit Gembira) yang dilaksanakan oleh Kelompok Cakrawangsa.

Kegiatan BINTANG, yang dilaksanakan di Sanggar Genius Pandanwangi selama
bulan Ramadan, memadukan nilai-nilai edukatif dan sosial dalam suasana yang hangat
dan menyenangkan. Respon masyarakat terhadap kegiatan ini sangat positif. Anak-anak
merasa senang dan terlibat aktif, sementara orang tua dan tokoh masyarakat
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menyambut kehadiran mahasiswa dengan hangat. Melalui kegiatan tersebut,
masyarakat diajak untuk melihat bahwa toleransi bukan hanya milik teori atau institusi,
tetapi dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yang sederhana dan
bersahaja(Amalina et al., 2024).

Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi pengalaman transformasional yang
memperkaya wawasan dan memperkuat karakter. Mereka tidak hanya menjalankan
program akademik, tetapi juga merasakan makna pengabdian yang sesungguhnya
(Isroqunnajah et al., 2022). Pengalaman ini turut membentuk sensitivitas sosial,
kemampuan komunikasi, dan kepemimpinan yang kontekstual dengan nilai-nilai Islam
yang rahmatan lil ‘alamin.

Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dalam kegiatan KKM di Pandanwangi bukan hanya memberikan kontribusi jangka
pendek kepada masyarakat, tetapi juga menjadi investasi jangka panjang dalam
membangun generasi yang toleran, inklusif, dan berdaya saing (Basid & Halimi, 2023).
Kegiatan seperti ini perlu terus didukung oleh institusi perguruan tinggi agar praktik
moderasi beragama benar-benar hidup dan tumbuh di seluruh lapisan masyarakat.

Pembahasan

Moderasi beragama merupakan sikap saling menghargai dan menerima
perbedaan keyakinan dalam kehidupan sosial. Dalam masyarakat yang majemuk seperti
Indonesia, toleransi menjadi fondasi penting untuk menjaga persatuan dan kesatuan
(Ikhrom et al., 2023). Toleransi bukan berarti menyamakan semua ajaran agama,
melainkan memahami bahwa setiap individu berhak meyakini dan menjalankan
agamanya masing-masing tanpa paksaan dan tanpa diskriminasi (Nasution & Sanif, n.d.).
Dengan adanya toleransi, perbedaan tidak menjadi sumber konflik, melainkan justru
menjadi kekayaan budaya dan spiritual bangsa.

Nilai-nilai toleransi harus ditanamkan sejak dini dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak cukup hanya melalui wacana, toleransi perlu dihidupkan
dalam tindakan nyata, seperti saling membantu antarwarga tanpa memandang latar
belakang agama, menghormati hari besar keagamaan umat lain, serta menciptakan
ruang dialog yang sehat di tengah keberagaman (Rizky et al., 2024). Dalam konteks ini,
mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki peran strategis untuk menjadi teladan dan
penggerak toleransi, terutama saat mereka terjun langsung ke masyarakat melalui
kegiatan pengabdian seperti KKM.

Ramadan merupakan momen yang penuh makna, tidak hanya dalam konteks
ibadah spiritual, tetapi juga dalam memperkuat nilai-nilai sosial kemasyarakatan.
Mahasiswa kelompok KKM (Kuliah Kerja Mahasiswa) Cakrawangsa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang memanfaatkan momentum ini untuk menghadirkan sebuah kegiatan
yang tak hanya mendidik tetapi juga menyatukan: "BINTANG" atau Bersama dalam
Indahnya Toleransi dan Ngabuburit Gembira.
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Kegiatan BINTANG vyang dilaksanakan di Sanggar Genius Pandanwangi,
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang pada Sabtu, 15 Februari 2025 menjadi ajang
aktualisasi nilai-nilai moderasi beragama. Konsep moderasi ini diwujudkan dalam bentuk
kegiatan yang menyenangkan namun sarat pesan toleransi, kepedulian, dan
kebersamaan. Pelaksanaan kegiatan ini menjadi bagian dari program KKM yang
bertujuan agar mahasiswa tidak hanya mengajar di ruang kelas, tetapi juga membaur
dan menginspirasi masyarakat.

Kegiatan diawali dengan sambutan dari perwakilan kelompok Cakrawangsa.
Dalam sambutan ini, dijelaskan bahwa tujuan utama kegiatan adalah menciptakan ruang
interaksi yang menyenangkan sekaligus menanamkan nilai-nilai kebersamaan tanpa
harus menggurui. Hal ini penting untuk membangun kedekatan emosional dan kultural
dengan masyarakat desa yang menjadi mitra dalam kegiatan KKM.

Selanjutnya, pemutaran video pendek yang mengangkat tema toleransi menjadi
jembatan awal untuk membangun kesadaran kolektif. Video tersebut menggambarkan
bagaimana perbedaan bukanlah hambatan untuk saling membantu dan menghormati.
Dengan cara ini, peserta khususnya anak-anak dapat menyerap pesan secara visual dan
emosional, sehingga nilai-nilai toleransi tertanam secara alami. Sesi kuis interaktif
menjadi bagian yang paling dinanti oleh anak-anak. Selain menumbuhkan daya pikir
kritis dan keberanian untuk tampil, sesi ini juga mengajak anak-anak untuk mengingat
pesan video serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan hadiah kecil
sebagai apresiasi, kegiatan ini memperkuat semangat belajar sambil bermain.

Pembagian takjil dan buka puasa bersama menjadi simbol dari semangat berbagi.
Dalam konteks moderasi beragama, berbagi bukan hanya bentuk amal, melainkan juga
upaya membangun relasi sosial. Momen berbuka puasa dimanfaatkan untuk menjalin
keakraban antarwarga, mahasiswa, dan anak-anak, sehingga tercipta suasana
kekeluargaan yang hangat.

Kegiatan BINTANG juga memperlihatkan bahwa moderasi beragama tidak harus
diwujudkan dalam bentuk ceramah formal atau diskusi berat. Justru pendekatan yang
ringan dan menyenangkan seperti ini lebih efektif diterima oleh masyarakat, khususnya
generasi muda. Interaksi yang cair namun bermakna ini menjadi modal sosial yang
sangat penting dalam menumbuhkan sikap toleran sejak dini. Keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan ini membuktikan bahwa nilai-nilai moderasi dapat diterima
jika disampaikan dengan cara yang tepat. Tokoh masyarakat, orang tua, dan pemuda
desa turut menyambut baik kehadiran mahasiswa yang membawa semangat
keberagaman. Hal ini memperkuat kesadaran bersama akan pentingnya hidup rukun di
tengah keberagaman.

Mahasiswa juga memperoleh pembelajaran berharga melalui kegiatan ini.
Mereka belajar bahwa moderasi bukan sekadar teori, tetapi praktik nyata yang
membutuhkan empati, komunikasi, dan keteladanan. Berhadapan langsung dengan
masyarakat menjadikan mereka lebih peka terhadap dinamika sosial dan lebih siap
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menjadi agen perubahan. Kegiatan BINTANG bukan hanya menjadi program seremonial
semata, melainkan menjadi contoh nyata dari pelaksanaan moderasi beragama di
tingkat akar rumput. Melalui kegiatan ini, mahasiswa KKM UIN Malang berhasil
menunjukkan bahwa Ramadan bisa menjadi momentum untuk mempererat ukhuwah,
menumbuhkan toleransi, dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan di tengah
keberagaman masyarakat desa.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan BINTANG yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKM Cakrawangsa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang di Desa Pandanwangi merupakan bentuk nyata
implementasi nilai-nilai moderasi beragama di tengah masyarakat. Melalui kegiatan
sederhana namun bermakna, seperti nonton bareng, kuis interaktif, pembagian takijil,
dan buka puasa bersama, mahasiswa berhasil menyampaikan pesan toleransi,
kebersamaan, dan kepedulian sosial kepada anak-anak dan warga sekitar. Ramadan pun
menjadi momentum strategis untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara alami dan
menyenangkan.

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan kultural dan komunikatif
sangat efektif dalam menyebarkan semangat toleransi, terutama di lingkungan desa
yang masih sangat kuat nilai sosialnya. Mahasiswa tidak hanya belajar berinteraksi
dengan masyarakat, tetapi juga memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan
sosial yang membawa pesan damai dan inklusif. Di sisi lain, masyarakat juga menerima
pesan-pesan tersebut dengan hangat, sehingga tercipta hubungan yang harmonis
antara warga dan mahasiswa.

Sebagai saran, kegiatan serupa sebaiknya terus dikembangkan dan dilaksanakan
secara berkelanjutan, tidak hanya dalam momen Ramadan, tetapi juga dalam kegiatan
sosial lainnya. Kampus perlu memberi dukungan penuh terhadap program-program
pengabdian yang berbasis nilai-nilai kebangsaan dan keberagaman. Dengan demikian,
moderasi beragama dapat terus ditanamkan dan dihidupkan, baik di lingkungan kampus
maupun di masyarakat luas, untuk menjaga harmoni sosial di tengah keberagaman
Indonesia.
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